
KOMITMEN TATA KELOLA PERPAJAKAN
PUPUK KALTIM

PUPUK KALTIM’S TAX GOVERNANCE
COMMITMENT

Pupuk Kaltim sebagai bagian dari Pupuk Indonesia Grup secara bersama-sama 
menyepakati kepatuhan pajak sebagai berikut: 

1.	 Berkomitmen untuk selalu menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perpajakan yang 
baik dengan mengedepankan integritas atas pengelolaan perpajakan serta 
menghindari praktik-praktik yang menyalahi aturan maupun ketentuan yang berlaku. 

2.	 Menerapkan prinsip kewajaran dan kelaziman transaksi (Arm’s Length Principle) 
dalam setiap transaksi khususnya transaksi yang melibatkan pihak berafiliasi 
(memiliki hubungan istimewa). 

3.	 Berkomitmen untuk mengedepankan prinsip-prinsip kehati-hatian dalam hal 
menjalankan pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan perpajakan yang berlaku guna meminimalisir potensi terkena sanksi/denda 
perpajakan yang menjadi cost of compliance. 

4.	 Berupaya secara maksimal dalam hal memperoleh serta memanfaatkan berbagai 
fasilitas insentif fiskal  (Tax Holiday / Tax Allowance, dan  lain  sebagainya)  sesuai 
dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dan berkoordinasi dengan PT Pupuk 
Indonesia (Persero). 

5.	 Mempertahankan status Wajib Pajak Patuh dan Pengusaha Kena Pajak Risiko Rendah. 
 
Kesepakatan tersebut ditandatangani oleh Direktur Keuangan & Umum PKT. 

Pupuk Kaltim as part of the Pupuk Indonesia Group, jointly upholds the following 
commitments to tax compliance: ​

1. 	 Commit to consistently applying good Tax Governance principles by prioritizing 
integrity in tax management and avoiding practices that violate regulations or 
applicable provisions. ​

2. 	 Apply the principle of fairness and customary transactions (Arm’s Length Principle) 
in every transaction, particularly those involving affiliated parties (having special 
relationships). ​

3. 	 Commit to upholding the principles of prudence in fulfilling tax obligations in 
accordance with applicable tax laws and regulations to minimize the potential for tax 
penalties or fines, which constitute the cost of compliance. ​

4. 	 Making maximum efforts to obtain and utilize various fiscal incentives (such as Tax 
Holiday, Tax Allowance, etc.) in accordance with applicable tax regulations and to 
coordinate with PT Pupuk Indonesia (Persero). ​

5. 	 Maintain the status of a Compliant Taxpayer and Low-Risk Taxable Entrepreneur. ​

The agreement is signed by PKT’s Director of Finance & General Affair. ​


